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Abstrak—Penelitian ini mengkaji sejauh mana penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan kualitas informasi memengaruhi
kepuasan klien dalam konteks pemberian layanan jasa akuntansi. Fokus penelitian ini diarahkan pada klien Kantor Jasa Akuntan Candra
Irawan, dengan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran instrumen survei terstruktur kepada 37 klien aktif. Hasil analisis regresi
berganda menunjukkan bahwa baik penerapan SIA maupun kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
klien, dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,004 dan 0,001. Koefisien regresi penerapan SIA adalah 0,451, sedangkan
kualitas informasi sebesar 0,505, yang menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh yang lebih dominan. Secara simultan,
kedua variabel menjelaskan 60,6% variasi kepuasan klien (Adjusted R? = 0,606), dan uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000.
Temuan ini menegaskan bahwa adopsi teknologi tidak akan memberikan dampak maksimal tanpa penyediaan informasi keuangan yang
relevan, akurat, tepat waktu, dan mudah dipahami. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur layanan akuntansi berbasis
teknologi serta menawarkan implikasi praktis bagi penyedia jasa akuntansi dalam meningkatkan efektivitas layanan dan keterlibatan
klien melalui pengelolaan sistem informasi dan kualitas data yang optimal.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Kualitas Informasi; Kepuasan Klien; Jasa Akuntan

Abstract—This study examines the extent to which the implementation of Accounting Information Systems (AIS) and information
quality affect client satisfaction in the context of providing accounting services. The focus of this study is directed at clients of Candra
Irawan Accounting Services Office, with a quantitative approach through the distribution of structured survey instruments to 37 active
clients. The results of multiple regression analysis indicate that both the implementation of AIS and the quality of information have a
positive and significant effect on client satisfaction, with significance values of 0.004 and 0.001, respectively. The regression coefficient
of AIS implementation is 0.451, while the quality of information is 0.505, indicating that the quality of information has a more dominant
influence. Simultaneously, both variables explain 60.6% of the variation in client satisfaction (Adjusted R* = 0.606), and the F test
shows a significance value of 0.000. These findings confirm that the implementation of technology will not have a maximum impact
without the availability of relevant, accurate, timely, and easy-to-understand financial information. This study contributes to the
literature on technology-based accounting services and offers practical essence for accounting service providers in improving service
effectiveness and client engagement through optimal information management systems and data quality.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dalam lima tahun terakhir telah membawa perubahan fundamental dalam
berbagai aspek bisnis dan profesi, termasuk bidang akuntansi. Proses pencatatan dan pelaporan keuangan yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini telah mengalami transformasi melalui penerapan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) yang terkomputerisasi dan terintegrasi. Penerapan SIA tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga untuk memperbaiki kualitas informasi yang dihasilkan. Safera Junita & Harahap Baru, (2025)
menyatakan bahwa sistem informasi yang terintegrasi dapat memperbaiki kualitas laporan keuangan serta mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemilik. Lebih lanjut, Yoseph Stefanus, (2023) menekankan bahwa SIA
berperan dalam meningkatkan akurasi, relevansi, dan ketepatan waktu penyajian informasi keuangan, yang pada akhirnya
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Namun demikian, teknologi saja tidak cukup. Salah satu faktor penentu keberhasilan sistem informasi adalah
kualitas informasi yang dihasilkan. Informasi yang relevan, akurat, lengkap, dan disampaikan secara tepat waktu menjadi
prasyarat utama agar informasi tersebut dapat digunakan secara efektif oleh penggunanya. Dalam konteks penyediaan
jasa akuntansi, kualitas informasi yang tinggi menjadi sangat krusial karena klien sangat bergantung pada laporan
keuangan sebagai dasar untuk mengambil keputusan bisnis. Sidiq & Adhi, (2025) menekankan bahwa sistem informasi
yang dikembangkan harus mampu menghasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, sedangkan Jufri Sagala
Hafiz Gaffar, (2020) menyoroti pentingnya karakteristik informasi yang membuatnya bernilai dan layak dijadikan dasar
kebijakan.

Kepuasan klien merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh penyedia jasa akuntansi. Informasi yang
dapat dipercaya, mudah dipahami, dan sesuai dengan harapan akan meningkatkan kepercayaan klien dan membangun
loyalitas jangka panjang. Rusdi Abdulkarim & Christiaan Pemy, (2021) menekankan bahwa tingkat kepuasan klien
merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan implementasi sistem informasi, sedangkan Zahraiyatul Fitriah &
Prasetya Iwan, (2025) menjelaskan bahwa kepuasan merupakan respon emosional atas perbandingan antara harapan dan
realitas layanan yang diterima. Ketika sistem informasi yang digunakan mampu memenuhi ekspektasi klien secara
optimal, maka hubungan profesional yang berkelanjutan antara klien dan penyedia jasa akuntansi dapat tercipta. Dalam
konteks yang lebih luas, Zhafirah et al.,, (2025) menyoroti bahwa integrasi sistem berbasis digital tidak hanya
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meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendorong transparansi dan akuntabilitas, yang semakin dibutuhkan dalam
lingkungan bisnis modern.

Di sisi lain, meskipun banyak studi telah menunjukkan pentingnya penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
dan kualitas informasi dalam menunjang kinerja organisasi (Safera Junita & Harahap Baru, 2025), masih terdapat
kesenjangan dalam penelitian yang secara spesifik mengaitkan kedua faktor tersebut dengan tingkat kepuasan klien,
terutama pada lingkungan Kantor Jasa Akuntan (KJA) berskala kecil hingga menengah (Rusdi Abdulkarim & Christiaan
Pemy, 2021). Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak difokuskan pada sektor korporasi besar atau lembaga
pemerintahan (Kurniawan & Shahab, 2020), sementara kajian yang meneliti praktik akuntansi berbasis layanan terhadap
klien individu atau pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang
secara simultan menguji pengaruh penerapan SIA dan kualitas informasi terhadap kepuasan klien dalam konteks lokal
Indonesia masih jarang ditemukan, padahal konteks lokal tersebut memiliki karakteristik budaya organisasi dan tingkat
adopsi teknologi yang khas (Sidiq et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi secara empiris pengaruh
penerapan SIA dan kualitas informasi terhadap kepuasan klien pengguna jasa akuntan, dengan studi kasus pada Kantor
Jasa Akuntan Candra Irawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
literatur akuntansi berbasis teknologi informasi, serta menyumbangkan implikasi praktis bagi penyedia jasa akuntansi
dalam merancang dan mengimplementasikan sistem informasi yang mampu menjawab kebutuhan dan ekspektasi klien
secara optimal.

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dalam lima tahun terakhir telah membawa perubahan fundamental
dalam berbagai aspek bisnis dan profesi, termasuk bidang akuntansi. Proses pencatatan dan pelaporan keuangan yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini telah mengalami transformasi melalui penerapan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) yang terkomputerisasi dan terintegrasi. Penerapan SIA tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga untuk memperbaiki kualitas informasi yang dihasilkan. Safera Junita & Harahap Baru, (2025)
menyatakan bahwa sistem informasi yang terintegrasi dapat memperbaiki kualitas laporan keuangan serta mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemilik. Lebih lanjut, Yoseph Stefanus, (2023) menekankan bahwa SIA
berperan dalam meningkatkan akurasi, relevansi, dan ketepatan waktu penyajian informasi keuangan, yang pada akhirnya
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Namun demikian, teknologi saja tidak cukup. Salah satu faktor penentu keberhasilan sistem informasi adalah
kualitas informasi yang dihasilkan. Informasi yang relevan, akurat, lengkap, dan disampaikan secara tepat waktu menjadi
prasyarat utama agar informasi tersebut dapat digunakan secara efektif oleh penggunanya. Dalam konteks penyediaan
jasa akuntansi, kualitas informasi yang tinggi menjadi sangat krusial karena klien sangat bergantung pada laporan
keuangan sebagai dasar untuk mengambil keputusan bisnis. (Sidiq et al., 2025) menekankan bahwa sistem informasi yang
dikembangkan harus mampu menghasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, sedangkan Jufri Sagala Hafiz
Gaffar, (2020) menyoroti pentingnya karakteristik informasi yang membuatnya bernilai dan layak dijadikan dasar
kebijakan.

Kepuasan klien merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh penyedia jasa akuntansi. Informasi yang
dapat dipercaya, mudah dipahami, dan sesuai dengan harapan akan meningkatkan kepercayaan klien dan membangun
loyalitas jangka panjang. (Rusdi Abdulkarim & Christiaan Pemy, 2021) menekankan bahwa tingkat kepuasan klien
merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan implementasi sistem informasi, sedangkan (Fitriyah & Prasetyo,
2025) menjelaskan bahwa kepuasan merupakan respon emosional atas perbandingan antara harapan dan realitas layanan
yang diterima. Ketika sistem informasi yang digunakan mampu memenuhi ekspektasi klien secara optimal, maka
hubungan profesional yang berkelanjutan antara klien dan penyedia jasa akuntansi dapat tercipta. Dalam konteks yang
lebih luas, Zhafirah et al., (2025) menyoroti bahwa integrasi sistem berbasis digital tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga mendorong transparansi dan akuntabilitas, yang semakin dibutuhkan dalam lingkungan bisnis modern.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian

Studi ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk meneliti secara empiris pengaruh
penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan kualitas informasi terhadap kepuasan klien pengguna jasa akuntan.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan gambaran objektif berdasarkan data numerik dan memungkinkan
pengujian hubungan antarvariabel secara statistik. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah survei, yang dinilai
tepat untuk memperoleh data primer dari responden dalam jumlah terbatas namun representatif (Sugiono, 2013).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh klien aktif Kantor Jasa Akuntan Candra Irawan, yang terdiri dari 56
entitas usaha. Dari populasi tersebut, sebanyak 37 perusahaan dipilih sebagai sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik ini digunakan karena tidak semua perusahaan dalam populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan
fokus penelitian. Kriteria inklusi dalam pemilihan sampel meliputi perusahaan yang telah menggunakan layanan
akuntansi dari Kantor Jasa Akuntan Candra Irawan selama minimal satu periode pelaporan dan memiliki keterlibatan
langsung dalam penggunaan sistem informasi akuntansi yang diterapkan. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang
disusun berdasarkan indikator teoritis masing-masing variabel dan menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari
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“sangat tidak sesuai” hingga “sangat sesuai”. Kuesioner dibagikan secara online melalui Google Form untuk

memudahkan distribusi dan pengumpulan data.

Sebelum instrumen digunakan secara luas, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan alat ukur:

a. Uji Validitas dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, di mana setiap item pertanyaan dikorelasikan
dengan skor total masing-masing variabel. Suatu item dinyatakan valid jika nilai koefisien korelasinya lebih besar dari
r tabel (n = 37; o = 0,05) yaitu 0,325, atau secara umum memenuhi ambang batas r > 0,3. Hasil menunjukkan bahwa
seluruh item memiliki nilai korelasi yang signifikan dan memenuhi syarat validitas isi.

b. Uji Reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dianggap reliabel apabila nilai
alpha lebih besar dari 0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh konstruk
berada di atas 0,8, yang menandakan bahwa instrumen memiliki reliabilitas tinggi dan konsistensi internal yang baik.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda melalui perangkat lunak

SPSS. Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap kepuasan klien,

sementara uji-F digunakan untuk menilai pengaruh simultan kedua variabel independen. Selain itu, koefisien determinasi

(R?) dihitung untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel

dependen.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem berbasis teknologi yang digunakan untuk mengelola data keuangan
perusahaan secara efisien dan akurat. Menurut Safera Junita & Harahap Baru, (2025), penerapan SIA yang terintegrasi
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik.
Yoseph Stefanus, (2023) menyebut bahwa transformasi digital telah menggantikan proses akuntansi manual dengan
sistem berbasis komputer, meningkatkan efisiensi dan akurasi data. Hal ini diperkuat oleh Kurniawan & Shahab, (2020)
yang menjelaskan bahwa SIA tidak hanya mendukung pengambilan keputusan strategis, tetapi juga berperan penting
dalam pengelolaan dana dan pengamanan aset perusahaan.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah perpaduan antara teknologi informasi dan prosedur akuntansi yang
berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, serta menyajikan data keuangan organisasi guna membantu
proses pengambilan keputusan (Sekedang & Napitupulu, 2025). STA memproses data transaksi menjadi informasi dalam
bentuk laporan keuangan yang selanjutnya digunakan sebag ai dasar dalam pengambilan keputusan (Putri Ikhtiar Arta &
Arsal, 2025). Pemanfaatan SIA juga menjadi salah satu inovasi dalam mendukung sistem pembayaran digital. Sistem ini
tidak hanya mencatat transaksi keuangan, tetapi juga mengintegrasikan teknologi informasi dan proses bisnis untuk
menghasilkan laporan keuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Penerapan SIA menjadikan proses akuntansi lebih
efisien dan efektif, sehingga manajemen dapat memperoleh informasi yang bermanfaat untuk membuat keputusan yang
tepat dan akurat (Mutmainah & Maulidi, 2025a).

2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas informasi menjadi indikator utama dalam efektivitas sistem akuntansi. Informasi berkualitas tinggi harus relevan,
tepat waktu, dan dapat dipercaya. Menurut Sidiq et al., (2025), perkembangan teknologi informasi membantu
menciptakan sistem yang menghasilkan informasi sesuai kebutuhan organisasi. Jufri Sagala Hafiz Gaffar, (2020)
menekankan bahwa informasi akuntansi yang berkualitas memberikan nilai tambah dalam proses pengambilan keputusan,
karena memiliki karakteristik yang membuatnya lebih dapat diandalkan.

Kualitas informasi merupakan ukuran untuk menilai sejauh mana informasi yang dihasilkan sistem bermanfaat
dan efektif bagi pengguna dalam menyelesaikan tugas. Dimensi yang dinilai mencakup akurasi, kelengkapan, konsistensi,
kemudahan dipahami, relevansi, keamanan, dan ketepatan waktu (Panjaitan et al., 2025). Menurut Manangka et al., (2025)
kualitas informasi adalah karakteristik yang membuat informasi bernilai dan bermanfaat bagi pengguna dalam
pengambilan keputusan. Kualitas ini mencerminkan sejauh mana informasi memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna
secara konsisten. Aspek penilaiannya mencakup akurasi, presisi, keandalan, kelengkapan, relevansi, ketepatan waktu, dan
kemudahan dipahami. Kualitas informasi tercapai ketika informasi disajikan secara lengkap, jelas, dan mudah dipahami
oleh pengguna. Informasi yang berkualitas adalah informasi yang disampaikan secara rinci sehingga memiliki nilai bagi
penggunanya (Lazuardy et al., 2025).

2.2.3 Kepuasan Klien

Kepuasan klien merupakan hasil evaluasi pengguna terhadap pengalaman mereka menggunakan jasa atau produk tertentu.
Menurut Abdulkarim & Christiaan, (2021), kepuasan terjadi ketika layanan yang diberikan memenuhi atau melebihi
harapan klien. Fitriyah & Prasetyo, (2025) menambahkan bahwa kepuasan klien adalah reaksi emosional yang muncul
setelah membandingkan harapan dengan hasil nyata dari jasa yang diterima. Wayan et al., (2024) menyatakan bahwa
pengalaman positif selama berinteraksi dengan penyedia jasa dapat meningkatkan loyalitas dan kemungkinan pembelian
ulang.

Kepuasan klien merupakan hasil penilaian atas pengalaman mereka saat berinteraksi dengan penyedia layanan.
Persepsi terhadap layanan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor emosional dan kualitas interaksi yang terjadi Gani &
Ningsi, (2025). Kepuasan klien muncul ketika individu mengevaluasi kinerja atau manfaat suatu produk dengan harapan
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yang telah dibentuk sebelumnya. Jika manfaat yang diterima lebih rendah dari harapan, konsumen akan merasa kecewa.

Sebaliknya, jika manfaat tersebut sesuai dengan harapan, maka konsumen akan merasa puas (Fitriyah Zahariyatul, 2025).

Kepuasan menunjukkan sejauh mana perusahaan berhasil memenuhi ekspektasi klien, yang pada gilirannya dapat
menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Lani et al., 2025).

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pejelasan di atas, akan disusun suatu konsep kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi (X1)

Kepuasan Klien (Y)

Kualitas Informasi (X2) =

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pola pemikiran tersebut, dirumuskan hipotesis bahwa Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2)
dan Kualitas Informa si (X2), baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh terhadap Kepuasan Klien Pengguna Jasa
Akuntan pada Kantor Jasa Akuntan Candra Irawan (Y).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian. Hasil harus disajikan dengan jelas dan singkat. Penulis harus mengeksplorasi
kebaruan atau kontribusi penelitian untuk literatur yang digunakan. Menyajikan secara jelas hasil pengujian, analisis dan
pembahasannya dengan menggunakan referensi primer, relevan, dan terkini.

3.1 Deskripsi Data Responden

Penelitian ini melibatkan sebanyak 37 responden yang merupakan klien dari Kantor Jasa Akuntan (KJA) Candra Irawan.
Responden terdiri dari berbagai latar belakang usia, jenis kelamin, masa kerja sama dengan KJA, serta jabatan dalam
perusahaan. Rincian data karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Jenis Kelamin

Dari 37 responden yang berpartisipasi:

1. Sebanyak 22 responden (59,5%) berjenis kelamin perempuan.

2. Sebanyak 15 responden (40,5%) berjenis kelamin laki-laki.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan.
b. Usia Responden

Distribusi usia responden sebagai berikut:

1. 18-25 tahun: 23 responden (62,2%)

2. 26-35 tahun: 12 responden (32,4%)

3. 36-45 tahun: 2 responden (5,4%)

Mayoritas responden berada pada rentang usia 18-25 tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna jasa

akuntansi di KJA Candra Irawan berasal dari generasi muda.
c. Lama Menjadi Klien di KJA

Berdasarkan lama kerja sama dengan KJA:

1. <1 tahun: 24 responden (64,9%)

2. 1-3 tahun: 11 responden (29,7%)

3. >3 tahun: 2 responden (5,4%)

Sebagian besar responden merupakan klien baru (< 1 tahun) di KJA Candra Irawan.
d. Jabatan dalam Perusahaan

Adapun jabatan para responden dalam perusahaan yaitu:

1. Staf Pajak/Admin Pajak: 25 responden (67,6%)

2. Manajer/Pemilik Usaha: 7 responden (18,9%)

3. Staf Keuangan/Administrasi: 5 responden (13,5%)

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menjawab kuesioner merupakan pihak yang secara

langsung berinteraksi dan menggunakan jasa akuntansi dari KJA, sehingga relevan untuk menilai kualitas informasi dan
sistem informasi akuntansi yang digunakan.
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3.2 Uji Asumsi Klasik
3.1.1 Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 37

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.63431577

Most Extreme Differences Absolute .140
Positive .054
Negative -.140

Test Statistic .140

Asymp. Sig. (2-tailed)® .066

Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .062

99% Confidence Interval Lower Bound .055
Upper Bound .068

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dari model regresi terdistribusi normal. Uji ini
penting karena merupakan salah satu asumsi dalam regresi linear klasik. Pada penelitian ini, pengujian normalitas
dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas ditampilkan pada Tabel 1, yang
menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,066 dan Monte Carlo Sig. sebesar 0,062. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian,
berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, yang merupakan
prasyarat untuk analisis regresi parametrik. Hal ini memastikan bahwa hasil analisis statistik dapat ditafsirkan secara valid
dan hasil model regresi memiliki kredibilitas yang baik.

3.1.2 Uji Multikolineatitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolineatitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Sistem Informasi Akuntansi .653 1.531
Kualitas_Informasi .653 1.531

a. Dependent Variable: Kepuasan_Klien

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang tinggi antar variabel
independen dalam model regresi. Jika terdapat multikolinearitas, maka hasil regresi menjadi tidak stabil dan sulit untuk
diinterpretasikan. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk
variabel Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi masing-masing sebesar 0,653, dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 1,531. Nilai Tolerance tersebut lebih besar dari ambang batas minimum 0,10, dan nilai VIF lebih
kecil dari batas maksimum 10. Berdasarkan hasil pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas di antara variabel independen dalam model regresi. Dengan terpenuhinya asumsi ini, maka masing-
masing variabel bebas dapat diandalkan untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen, yaitu Kepuasan Klien, tanpa
adanya gangguan korelasi antarvariabel bebas.

3.1.3 Uji Heteriskedasitas
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedasitas

Variabel Signifikansi
Sistem Informasi Akuntansi 0,138
Kualitas Informasi 0,065

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang tinggi antar variabel
independen dalam model regresi. Jika terdapat multikolinearitas, maka hasil regresi menjadi tidak stabil dan sulit untuk
diinterpretasikan. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk
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variabel Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi masing-masing sebesar 0,653, dan nilai Variance Inflation

Factor (VIF) sebesar 1,531. Nilai Tolerance tersebut lebih besar dari ambang batas minimum 0,10, dan nilai VIF lebih

kecil dari batas maksimum 10. Berdasarkan hasil pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas di antara variabel independen dalam model regresi. Dengan terpenuhinya asumsi ini, maka masing-

masing variabel bebas dapat diandalkan untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen, yaitu Kepuasan Klien, tanpa
adanya gangguan korelasi antarvariabel bebas.

3.3 Uji Hipotesis
3.3.1 Analisis Regrasi Liner Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.400 5.399 .259 197
Sistem Informasi Akuntansi .451 147 410 3.075 .004
Kualitas Informasi .505 .145 463 3476 .001

a. Dependent Variable: Kepuasan Klien

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh simultan maupun parsial dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah Sistem Informasi Akuntansi
(Xi1) dan Kualitas Informasi (Xz), sedangkan variabel dependennya adalah Kepuasan Klien (Y). Berdasarkan hasil analisis
regresi yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =1,400 + 0,451X: + 0,505X-

Konstanta sebesar 1,400 menunjukkan bahwa apabila variabel Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi
dianggap bernilai nol, maka nilai Kepuasan Klien berada pada angka 1,400. Koefisien regresi pada variabel Sistem
Informasi Akuntansi (Xi) sebesar 0,451, dengan nilai signifikansi 0,004 (< 0,05), menunjukkan bahwa variabel ini
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Klien. Artinya, setiap peningkatan satu unit pada variabel Sistem
Informasi Akuntansi akan meningkatkan Kepuasan Klien sebesar 0,451 unit. Sementara itu, koefisien regresi pada
variabel Kualitas Informasi (X2) sebesar 0,505, dengan nilai signifikansi 0,001, juga menunjukkan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Klien. Artinya, setiap peningkatan satu unit pada kualitas informasi akan menaikkan
Kepuasan Klien sebesar 0,505 unit. Dengan demikian, sebagaimana yang ditunjukkan dalam Tabel 4, kedua variabel
bebas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dalam model regresi linier
berganda ini.

3.3.2  Uji Koefisian Determinasi (R?)
Tabel 5. Hasil Uji Koefisian Determinasi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 7782 .606 .582 3.740
a. Predictors: (Constant), Kualitas_Informasi, Sistem_Informasi Akuntansi
b. Dependent Variable: Kepuasan Klien

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dimaksud adalah
Kepuasan Klien. Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 5, nilai Adjusted R Square yang diperoleh adalah sebesar 0,606.
Hal ini menunljukkan bahwa sebesar 60,6% variasi yang terjadi pada variabel Kepuasan Klien dapat dijelaskan oleh dua
variabel independen dalam model, yaitu Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi. Dengan demikian, model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat penjelasan yang cukup kuat. Adapun sisanya sebesar 39,4%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model, seperti faktor eksternal atau karakteristik
individu klien yang tidak diobservasi dalam penelitian ini. Hasil dalam Tabel 5 ini menegaskan bahwa kombinasi variabel
bebas yang digunakan dalam model memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan tingkat kepuasan klien
pengguna jasa akuntansi.

3.3.3 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Tabel 6. Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  730.395 2 365.197 26.113  .000°
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ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Residual 475.497 34 13.985
Total 1205.892 36

a. Dependent Variable: Kepuasan_Klien
b. Predictors: (Constant), Kualitas_Informasi, Sistem_Informasi Akuntansi

Uji signifikansi simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen dalam model
regresi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebagaimana disajikan dalam Tabel 6,
hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang berada di bawah ambang batas
signifikansi 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa secara simultan, kedua variabel bebas, yaitu Sistem Informasi Akuntansi
dan Kualitas Informasi, berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Klien. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini secara statistik valid dan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti. Hasil pada Tabel 6 menegaskan bahwa kombinasi kedua variabel independen memberikan kontribusi nyata dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen, dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%.

3.3.4 Uji Signifikasi Paramater Individu (Uji Statistik T)
Tabel 7. Hasil Uji Signifikasi Paramater Individual (Uji Statistik T)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error ~ Beta
1 (Constant) 1.400 5.399 259 797
Sistem_Informasi Ak .451 147 410 3.075 .004
untansi
Kualitas Informasi .505 .145 463 3476 .001

a. Dependent Variable: Kepuasan Klien

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Sebagaimana disajikan pada Tabel 7, hasil uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu Sistem
Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi, memiliki nilai signifikansi masing-masing 0,004 dan 0,001. Kedua nilai
tersebut lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial kedua variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Klien.

a. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X1) terhadap Kepuasan Klien
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem berbasis teknologi yang digunakan untuk mengelola dan
menyajikan informasi keuangan secara efisien, akurat, dan tepat waktu. Berdasarkan Tabel 7, nilai koefisien regresi
sebesar 0,451 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 menunjukkan bahwa penerapan SIA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Klien. Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam kualitas penerapan SIA akan
meningkatkan Kepuasan Klien sebesar 0,451 unit. Penerapan SIA yang optimal mampu meningkatkan kecepatan dan
akurasi laporan keuangan, memudahkan akses informasi, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Klien
pun merasa lebih puas karena informasi yang mereka terima sesuai harapan dan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan bisnis.

b. Pengaruh Kualitas Informasi (X2) terhadap Kepuasan Klien
Kualitas informasi mengacu pada relevansi, akurasi, kelengkapan, ketepatan waktu, dan keandalan informasi yang
dihasilkan oleh sistem. Dalam penelitian ini, berdasarkan data pada Tabel 7, nilai koefisien regresi sebesar 0,505 dan
nilai signifikansi sebesar 0,001 menunjukkan bahwa kualitas informasi juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Klien, bahkan lebih dominan daripada pengaruh SIA. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam kualitas informasi akan meningkatkan Kepuasan Klien sebesar 0,505 unit. Informasi yang berkualitas
tinggi memudahkan klien dalam membuat keputusan bisnis yang akurat dan efisien, sehingga meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas mereka terhadap penyedia jasa akuntansi.

3.4 Pembahasan Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi dan kualitas sistem
informasi terhadap kepuasan pelanggan pengguna jasa akuntansi, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
dan menganalisis bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi dan kualitas sistem informasi terhadap tingkat
kepuasan pelanggan pengguna layanan akuntansi. baik secara simultan maupun parsial, pada Kantor Jasa Akuntan Candra
Irawan.
a. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepuasan Klien
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan klien. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Safera Junita & Harahap Baru, 2025) yang menyatakan
bahwa SIA yang terintegrasi mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mengurangi asimetri informasi
antara manajemen dan pemilik. Penerapan SIA yang baik memberikan kemudahan akses, kecepatan pemrosesan data,
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serta ketepatan dalam penyajian laporan keuangan, sehingga klien merasakan manfaat secara langsung dalam
pengambilan keputusan bisnis mereka. (Yoseph Stefanus, 2023) juga menegaskan bahwa sistem informasi akuntansi
yang efektif dapat menggantikan proses manual yang lambat dan rentan kesalahan dengan sistem terotomatisasi yang
efisien dan akurat. Dalam penelitian ini, koefisien regresi sebesar 0,451 menunjukkan kontribusi signifikan SIA
terhadap peningkatan kepuasan klien. Hal ini mengindikasikan bahwa klien lebih puas ketika sistem informasi yang
digunakan mampu memberikan informasi yang mereka butuhkan secara cepat dan tepat, serta mempermudah proses
kerja sama antara klien dan penyedia jasa akuntansi. Penelitian (Abdulkarim & Christiaan, 2021) juga mendukung
temuan ini, di mana SIA yang efektif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna jasa akuntansi, khususnya
dalam meningkatkan kepercayaan dan loyalitas klien.

b. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Klien
Kualitas informasi dalam penelitian ini terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kepuasan klien
dibandingkan dengan penerapan SIA. Koefisien regresi sebesar 0,505 menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
informasi akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap tingkat kepuasan klien. Hasil ini konsisten dengan
pendapat (Sidig & Adhi, 2025) yang menyebutkan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem harus
memenuhi kebutuhan pengguna dengan tingkat akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi yang tinggi. Informasi yang
berkualitas membantu klien dalam membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat. Selain itu, (Jufri Sagala Hafiz
Gaffar, 2020) menekankan pentingnya kualitas informasi akuntansi karena menjadi dasar pertimbangan yang valid
dalam pengambilan keputusan strategis. Klien menginginkan informasi yang tidak hanya cepat, tetapi juga akurat,
lengkap, dan mudah dipahami. Ketika informasi yang diterima memenuhi kriteria tersebut, klien akan merasa puas,
yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan mereka terhadap penyedia jasa akuntansi.

c. Pengaruh Simultan Penerapan SIA dan Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Klien
Secara bersama-sama, penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan kualitas informasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan klien, yang dibuktikan melalui uji F dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara kolektif mampu meningkatkan kepuasan klien pengguna jasa
akuntan di Kantor Jasa Akuntan Candra Irawan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
(Kurniawan & Shahab, 2020), yang menyatakan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi secara simultan
mempengaruhi kepuasan pengguna akhir dalam konteks sistem informasi akuntansi. Kepuasan klien tidak hanya
bergantung pada kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kualitas output informasi yang dihasilkan sistem
tersebut. Selain itu, temuan ini didukung oleh penelitian (Wayan et al., 2024) yang menyebutkan bahwa kepuasan
pelanggan dipengaruhi oleh kombinasi antara kualitas layanan dan produk yang diterima oleh pelanggan, yang dalam
konteks penelitian ini merujuk pada kualitas sistem dan kualitas informasi yang disediakan oleh penyedia jasa
akuntansi.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan kualitas informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan klien pengguna jasa akuntan pada Kantor Jasa Akuntan Candra Irawan.
Penerapan SIA yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam penyajian laporan keuangan. Namun,
kualitas informasi terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan dalam meningkatkan kepuasan klien. Informasi yang
relevan, akurat, lengkap, dan tepat waktu menjadi faktor utama yang mendorong kepercayaan dan loyalitas klien. Secara
simultan, kedua variabel tersebut berperan penting dalam membentuk kepuasan klien terhadap layanan yang diberikan.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni jumlah responden yang relatif kecil dan ruang lingkup
yang terbatas pada satu kantor jasa akuntan, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke seluruh industri jasa
akuntansi. Selain itu, penelitian ini hanya mempertimbangkan dua variabel independen, sehingga kemungkinan masih
ada faktor lain yang juga memengaruhi kepuasan klien namun belum diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mencakup sampel yang lebih luas dan mempertimbangkan variabel tambahan guna memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan klien.
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